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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kontribusi penguasaan kosakata terhadap
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dan menggunakan desain
penelitian korelasional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif dan menggunakan desain penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran
2022/2023, yaitu sebanyak 209 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah proporsional random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan jumlah
proporsi siswa per kelas. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa untuk
terampil menulis teks puisi diperlukan penguasaan kosakata yang cukup. Maka |,
abapila guru ingin meningkatkan keterampilan menulis teks puisi, maka terlebih dahulu
guru harus melatih penguasaan kosa kata

Kata kunci: Kontribusi, Penguasaan Kosakata, Keterampilan Menulis, Teks Puisi
Abstract

The purpose of this study was to describe the contribution of vocabulary mastery to the
skills of writing poetry texts for Grade VIII students of SMP Negeri 6 Padang. This
research is a quantitative research with a descriptive method and uses a correlational
research design. This research is a quantitative research with a descriptive method and
uses a correlational research design. The population in this study were Grade VIII
students of SMP Negeri 6 Padang who were enrolled in the 2022/2023 school year,
namely 209 students. The sampling technique used is proportional random sampling,
namely sampling based on the proportion of students per class. Based on the results of
the study, it was concluded that in order to be skilled at writing poetry texts, sufficient
vocabulary mastery was required. So, if the teacher wants to improve the skills of
writing poetry texts, then the teacher must first practice vocabulary mastery
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang pendidikan menengah pertama
berorientasi pada peningkatan keterampilan berbahasa Indonesia para siswa. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan
maupun tertulis. Tarigan (2008:2) mengatakan bahwa terdapat empat keterampilan
berbahasa yang perlu dikembangkan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Pada dasarnya, keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan satu sama
lain. Perkembangan tingkat penguasaan satu Kketerampilan tentunya akan
mempengaruhi keterampilan berbahasa yang lainnya (Haryati, dkk 2013).

Keterampilan menulis merupakan urutan terakhir pada keterampilan
berbahasa, karena keterampilan ini merupakan kegiatan dengan tingkat kesulitan yang
tinggi jika dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Febrina (2017) bahwa dalam pembelajaran menulis,
siswa diharapkan dapat mengungkapkan ide atau gagasan, sehingga tulisan atau
karangan tersebut menarik untuk dibaca. Pada saat proses kegiatan menulis, siswa
dituntut berpikir untuk mengungkapkan gagasan secara tertulis bedasarkan
pengetahuan dan pengalamannya (Wahyuni dan Wirda, 2021). Oleh karena itu
keterampilan menulis lebih sulit daripada tiga keterampilan berbahasa yang lain,
dikarenakan kemampuan menulis lebih sulit untuk dikuasai. Dapat dilihat dari masih
banyaknya siswa yang sulit dalam menguasai keterampilan menulis, dikarenakan
menulis merupakan suatu proses perubahan bentuk pikiran (perasaan) menjadi
lambang (tulisan), sehingga tercipta sebuah karya tulis.

Menulis merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam pemakaian
kosakata, semakin baik penguasaan kosakata seseorang, semakin mudah bagi
seseorang untuk memilih kosakata yang tepat dalam menuangkan gagasannya
kedalam bentuk tulisan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dzur Rif’ah
Mahmudah (2014) dan Lisa Purnama Sari, Yasnur Asri, dan Ellya Ratna (2016).
Mahmudah (2014) yang memaparkan bahwa kosakata merupakan salah satu aspek
penting dalam mempelajari bahasa, karena dengan kosakata yang terbatas, akan
memiliki pemahaman yang terbatas pula dalam hal berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan Sari, Asri dan
Ratna (2016) menyatakan bahwa penguasaan kosakata dapat menentukan kualitas
keterampilan menulis siswa atau kemampuan siswa dalam menciptakan sebuah teks.
Semakin banyak penguasaan kosakata yang dimiliki siswa maka tujuan siswa terampil
dalam menulis untuk mengungkapkan pemikirannya tercapai, dimana kualitas dan
kuantitas kosakata yang dimiliki seseorang mendukung keterampilan berbahasanya.

Dalam penelitiannya Yonafri dan Emidar (2019) berpendapat bahwa siswa
dengan pemahaman kosakata yang rendah akan mengalami kesulitan dalam
menciptakan tulisan yang baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki pemahaman kosakata
tinggi, dapat menghasilkan tulisan yang baik. Kosakata sebagai salah satu penyebab
kesulitan siswa dalam menulis diperkuat oleh hasil penelitian Basuki, Suryani, dan
Setiyadi (2017) yang mengungkapkan bahwa 52,6% kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terletak pada kosakata. Keterampilan tersebut
berimbas pada menulis siswa.
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Salah satu keterampilan menulis yang masih banyak ditemukan kesulitan
dalam penulisannya yaitu keterampilan menulis teks puisi. Ermawati dan Utami (2017)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam menulis teks puisi diperlukan
keterampilan masing-masing penulisnya yang melibatkan pembendaharaan kata dan
kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Sejalan dengan
Putriningsih  (2017) dari hasil penelitiannya mengatakan bahwa kendala yang
menyebabkan siswa tidak terampil dalam menulis teks puisi adalah kesulitan dalam
menerapkan ide-ide dan kata-kata puitis untuk merangkai sebuah kalimat yang
menjadikan bait-bait dalam puisi. Pujiasih (2017) pada penelitiannya juga
mengemukakan bahwa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran menyusun teks
puisi adalah siswa sulit menyusun kalimat karena kurang menguasai tata bahasa.
Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Fachruwanas (2017) memaparkan bahwa
keterampilan menulis teks puisi siswa masih rendah karena siswa sulit menentukan
diksi yang tepat. Hal ini ditekankan oleh Taoziri (2013) mengatakan ada siswa yang
sudah memiliki ide untuk menulis puisi tetapi terkendala tidak dapat menuliskannya
menjadi bentuk puisi karena keterbatasannya dalam penguasaan kosakata, baik itu
diksi, kata konkret, maupun bahasa figuratif ataupun gaya bahasa.

Berdasarkan uraian di atas untuk menulis puisi seseorang harus menguasai
kosakata dan diksi serta unsur-unsur lain yang bersangkutan dengan puisi. Tanpa
menguasai kosakata, maka seseorang tidak akam bisa menulis puisi. Hal tersebut
harus diperhatikan agar puisi yang dihasilkan dapat menggerakkan jiwa orang yang
membacanya dan dapat mengerti makna yang terkandung dalam puisi tersebut.

Banyak yang mengatakan menulis puisi merupakan seni paling sulit untuk
dirasakan secara langsung. Hal tersebut yang membuat pesan yang ditulis pengarang
kepada pembaca dapat dirasakan dengan hati lalu dipikirkan menggunakan logika,
penulis menyampaikan kepada pembaca agar menelaah atau memahami indahnya
tulisan yang ada dalam puisi. Penguasaan kosakata dapat membantu menelaah pesan
tersirat yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Dapat dikatakan bahwa
kunci dari penulisan indah sebuah puisi tercipta dari bagaimana penguasaan kosakata
yang dimiliki.

Dari beberapa keterampilan menulis teks yang diajakaran guru kepada siswa
kelas VIlII SMP Negeri 6 Padang salah satunya keterampilan menulis teks puisi
menjadi keterampilan menulis yang harus dikuasai. Karena dengan menulis puisi siswa
dapat memperoleh berbagai manfaat, salah satu manfaat dari menulis puisi
diantaranya siswa mampu mengekspresikan pikirannya melalui bahasa yang indah,
sehingga mampu melatih kepekaan siswa dalam berimajinasi, dan juga dapat
menambah pengetahuan serta wawasan siswa tentang kehidupan disekitar. Namun
nyatanya tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam menulis teks puisi.
Permasalah tersebut banyak dijumpai, karena minimnya penguasaan kosakata bahasa
Indonesia yang dimiliki siswa.
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Gambar 1. Puisi Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas
VIII SMPN Negeri 6 padang, siswa diminta untuk menulis teks puisi dalam kegiatan
literasi. Masih terdapat kesalahan pada penulisan puisi tersebut. Pertama, dapat dilihat
pada bait pertama kata besar yang diulang dua kali mengakibatkan pemborosan kata.
Kedua, kata “hap” bukan merupakan bahasa baku. Ketiga, ditemukan kesalahan pada
bait kedua, terdapat pemborosan kata “tapi kamu ternyata”. Keempat, puisi tersebut
tidak memiliki makna khias di dalamnya. Hal ini dapat mengurangi rasa dalam
penulisan puisi, sehingga puisi tidak tersampaikan kepada pembaca. Kelima, Siswa
tidak memperhatikan rima, serta tidak konsisten dalam penggunaan rima.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan
kesalahan pada karangan teks puisi siswa dalam penguasaan kosakata. Hal ini
dikarenakan kemampuan siswa dalam memproduksi sebuah teks puisi tidak hanya
dilihat dari unsur dan struktur saja melainkan siswa juga perlu memperhatikan diksi
yang digunakan. Selain itu siswa yang tidak terbiasa dalam menggunakan bahasa
Indonesia dapat menjadi kendala kurangnya penguasaan kosakata sehingga
kurangnya pemahaman dalam menulis teks puisi.

Dengan melihat hasil teks puisi siswa di atas, terbukti bahwa penelitian ini
penting dilakukan. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengungkapkan bahwa
penguasaan kosakata menjadi peran penting dalam menulis sebuah teks puisi,
sehingga permasalahan tersebut dapat teratasi dikemudian hari. Pemahaman dalam
memilih kata dapat membantu siswa menciptakan sebuah karya yang baik dan benar.

Peneliti mengambil SMP Negeri 6 Padang sebagai tempat penelitiannya
dikarenakan beberapa alasan. Pertama, perolehan informasi dapat dicapai dengan
mudah, sehingga penelitian bisa dilakukan dengan lancar. Kedua, peneliti sudah
melakukan survei terkait sekolah tersebut, dan termasuk dalam kualifikasi rendah pada
penguasaan kosakata bahasa Indonesia, terlihat dari masih banyaknya siswa yang
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kurang mampu menuangkan idenya kedalam tulisan. Ketiga, belum pernah ada
penelitian ini sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari kebenaran bahwa
penguasaan kosakata berkontribusi terhadap suksesnya sebuah puisi yang baik dan
indah. Penelitian ini juga berdasarkan pada penilaian hasil penulisan teks puisi yang
dilakukan siswa kelas VIII, apakah terdapat kontribusi penguasaan kosakata terhadap
penulisan teks puisi yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang. Selain itu
peneliti juga akan memberikan tes objektif kepada siswa terkait tingkat penguasaan
kosakata yang dimiliki.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif dan rancangan penelitian korelasional . Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023
yang terdiri atas 6 kelas, dengan jumlah siswa 209 orang. Sampel penelitian dengan
jumlah 40 orang. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil tes penguasaan kosakata,
dan skor hasil keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang.
Instrumen penelitian ini berupa tes objektif, tes unjuk kerja. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dikumpulkan melalu dua tahap. Pertama, memberikan tes
penguasaan kosakata berupa objektif. Kedua, memberikan sebuah tes keterampilan
menulis teks puisi. Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data, Pada sub bagian ini menjelaskan mengenai tiga hal berikut.
Pertama, penguasaan kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang. Kedua,
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang. Ketiga,
kontribusi penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas
VIII SMP Negeri 6 Padang. Keempat, kaitan penelitian dengan penelitian yang relevan.
1. Penguasaan Kosakata Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diketahui bahwa penguasaan
kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang diklasifikasikan menjadi lima kategori
yaitu, baik sekali, baik, lebih dari cukup, cukup, hampir cukup. Dengan pemerolehan
rata-rata sebesar 74,8 dengan tingkat penguasaan (66%-75%) berada pada kualifikasi
lebih dari cukup pada skala 10. Keraf (2009;21) mengungkapkan bahwa kata
merupakan media penyalur gagasan. Semakin tinggi penguasaan kosakata yang
dimiliki maka semakin tinggi pula keterampilan mereka dalam menciptakan sebuah
tulisan. Maka demikian untuk mengetahui langkah pertama siswa kelas VIII SMP
Negeri 6 Padang agar mampu menuangkan gagasan, ide serta pemikirannya dalam
bentuk sebuah karangan dilakukan sebuah tes penguasaan kosakata. Berdasarkan
hasil tes penguasaan kosakata, siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang dapat
dikatakan sudah memiliki dasar yang cukup untuk menyalurkan gagasannya.
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Pengujian penguasaan kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang
dilakukan dengan instrumen tes pilihan ganda dengan analisis per indikator. Hasil tes
membuktikan bahwa penguasaan kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang
berada pada kualifikasi lebih dari cukup tidak merata pada setiap indikator. Terdapat
keunggulan serta kelemahan siswa pada indikator tertentu. Berdasarkan nilai pada
masing-masing indikator penguasaan kosakata pilihan kata memiliki nilai tertinggi
sinonim memiliki nilai terendah jika dibandingkan dengan indikator lainnya.

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi pilihan kata menjadi indikator dengan
rata-rata tertinggi dan indikator sinonim menjadi indikator dengan rata-rata terendah.
Pertama, diakibatkan karena siswa lebih mudah memahami pilihan kata mana yang
tepat untuk diletakan pada kalimat. Sedangkan untuk indikator sinonim siswa kurang
memahami pengertian sinonim karena sering tertukar makna antara sinonim dengan
antonim, kekurang pahaman siswa pada indikator sinonim berakibat pada rendahnya
nilai indikator sinonim siswa. Kedua, soal pada indikator pilihan kata tidak rancu atau
bermakna ganda sehingga siswa tidak kesulitan dalam menentukan pilihan kata yang
benar. Sedangkan soal pada indikator sinonim banyak yang rancu atau bermakna
ganda, mengakibatkan siswa kebingungan akan pilihan yang menurutnya hampir
sama.

Urutan nilai per indikator adalah. Pertama, sinonim dengan pemerolehan nilai
68,80 berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kedua, antonim dengan pemerolehan
skor 69 berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Ketiga, makna kata dengan
pemerolehan skor 75,38 berada pada kualifikasi baik., keempat pilihan kata dengan
perolehan nilai 82,87 berada pada kualifikasi baik. Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa nilai penguasaan kosakata siswa sudah lebih dari cukup.

2. Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan penelitian dan analisis data, diketahui bahwa keterampilan
menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang diklasifikasikan menjadi lima
yaitu, sempurna, baik sekali, baik, lebih dari cukup, dan cukup. Nilai rata- rata
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIlII SMP Negeri 6 Padang adalah 85,73
dengan tingkat penguasaan baik sekali. Perhitungan tingkat keterampilan menulis teks
puisi dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, indikator isi dan gaya bahasa memiliki nilai rata-rata sebesar 87,5
dengan tingkat penguasaan 86%-95% berada pada kualifikasi baik sekali. Kedua,
indikator kelengkapan diksi memiliki nilai rata-rata sebesar 86,56 dengan tingkat
penguasaan 86%-95% berada pada kualifikasi baik sekali. Ketiga, indikator penulisan
puisi memiliki nilai rata-rata 66,87 dengan tingkat penguasaan kosakata 66%-75%
berada pada kualifikasi lebih dari cukup.

Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator isi dan kebahasaan
dengan nilai rata-rata 87,5 dengan tingkat penguasaan 86%-95% berada pada
kualifikasi baik sekali. Berdasarkan rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
Sebagian besar siswa sudah mampu menulis teks puisi dengan pemahaman isi
dengan tema serta pemakaian gaya bahasa yang ada pada puisi. Sedangkan indikator
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yang paling tidak dikuasai siswa adalah indikator penulisan puisi memiliki nilai rata-rata
66,87 dengan tingkat penguasaan 66%-75% berada pada kualifikasi lebih dari cukup.
Berdasarkan rata- rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa masih kurang
paham mengenai kaidah penulisan puisi yang baik dan benar sesuai dengan aturan
menulis teks puisi.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis teks puisi siswa kelas VIl SMP Negeri 6 Padang yang belum tercapai adalah
kaidah penulisan puisi. Hal ini menunjukan bahwa siswa belum mampu menulis puisi
sesuai dengan kaidah penulisan puisi yang telah diajarkan. Oleh sebab itu,
pemahaman mengenai kaidah puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang perlu
ditingkatkan.

Merujuk pada latar belakang masalah dan pra-wawancara, guru mengatakan
bahwa tingkat penguasaan kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang berada
pada kualifikasi rendah, hal tersebut mengakibatkan kurang mampunya siswa dalam
menulis sebuah teks. Namun, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan siswa sudah
cukup mampu menyalurkan gagasannya kedalam tulisan. Perbedaan pendapat
tersebut diakibatkan beberapa faktor diantaranya. Pertama, siswa sudah menerapkan
wajib literasi satu minggu sekali. Kedua, tes penguasaan kosakata guru dengan tes
penguasaan kosakata peneliti berbeda. Ketiga, guru sudah mulai mengasah
kemampuan menulis siswa. Meski demikian rata-rata penguasaan kosakata serta
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang perlu adanya
pembenahan dan peningkatan lebih.

3. Kontribusi Penguasaan Kosakata Siswa terhadap Keterampilan Menulis Teks
Puisi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penguasaan kosakata siswa
kelas VIII SMP Negeri 6 Padang dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi antara
penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 6 Padang. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa
penguasaan kosakata berada pada kualifikasi lebih dari cukup (74,8). Kemudian, hasil
tes keterampilan menulis teks puisi berada pada kualifikasi baik sekali (85,73). Setelah
kedua variabel tersebut dikorelasikan, maka diperoleh nilai rywng 0,743. Koefisien
korelasi tersebut dimasukkan kedalam rumus kontribusi. Hasilnya diketahui bahwa
kontribusi penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas
VIIl SMP Negeri 6 Padang sebesar 55,20% dengan H, ditolak pada penelitian ini,
sedangkan H; diterima karena ting lebih besar daripada tipe yaitu 6,16>1,68.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata memiliki
kontribusi terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6
Padang sebesar 55,20% dan 44,80% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini mengungkapkan bahwa penguasaan kosakata
berperan penting dalam menulis sebuah teks puisi. Meskipun demikian, penguasaan
kosakata terhadap keterampilan menulis teks puisi tetap perlu ditingkatkan lagi.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
penguasaan kosakata siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang berada pada kualifikasi
lebih dari cukup. Kedua, keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 6
Padang berada pada kualifikasi baik sekali. Ketiga, terdapat hubungan positif yang
terjadi antara kedua penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis teks puisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang dengan derajat kebebasan n-1 (40-1=39) dan
taraf signifikansi 95%. Hy ditolak dan H; diterima karena thiung l€bih besar dari tipe yaitu
6,16>1,68. Dengan kata lain, semakin baik tingkat penguasaan kosakata yang dimiliki
siswa, maka akan semakin baik pula keterampilan menulis teks puisi siswa.
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